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MOTTO 

 

 

”Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat.” 

Menuntut ilmu dan belajar itu tidak kenal batas usia dan waktu. 

 

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-

orang yang berilmu di antara kamu sekalian.”  

(Q.S Al-Mujadilah: 11)
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Metabolite Profile and Antioxidant Content of Tembusu Leaves 

 (Fagraea fragrans Roxb.)  

 

Mutiara Anggraini  

NIM 08041282025038 

 

SUMMARY 

Tembusu leaves (Fagraea fragrans Roxb.) are a plant that is widely used 

as traditional medicine. Tembusu leaves contain metabolite compounds which 

have bioactivity as antioxidants. This study aims to determine the metabolite 

profile, abundance of metabolite compounds and antioxidant levels of tembusu 

leaves, using a non-target metabolomics approach GC-MS HP-5MS UI Column 

and antioxidant levels using the DPPH method. Data from GC-MS is processed 

qualitatively and descriptively so that the biosynthesis pathway of the dominant 

compound and other compounds that have the potential to have bioactivity can be 

traced. 

Based on the results of the GC-MS analysis, the results of the metabolite 

profile of the ethanol extract of tembusu leaves were obtained in the form of the 

abundance of metabolite compounds detected and differences in the types of 

compounds. The tembusu leaf sample had a total abundance of 93.44%. The total 

number of compounds detected was 131, the identified compounds were 79. There 

were 5 peaks of dominant metabolite compounds, namely the cis13-Octadecenoic 

acid compound which has bioactivity as an antioxidant and antimicrobial. The 5-

Hydromethylfurfural compound has bioactivity as an antioxidant, n-Hexadecanoic 

acid as an antioxidant and antiandrogenic, Erythocentauriun is used for 

pharmacology for hepatitis B drugs, and 5-Benzofuranacetic acid, 6-ethenyl-

2,4,5,6,7,7a-hexahydro -3 as antimicrobial. Based on analysis of antioxidant 

levels from samples of tembesu leaves, the antioxidant levels of tembesu leaves 

using the standard antioxidant vitamin C were 3.7 ± 1.8 ppm and quercetin 3.4 ± 

1.4 ppm. 

The ethanol extract of tembesu leaves contains the most dominant 

metabolite compound, the compound cis-13 Octadecenoic acid (20.98%) 

including the group of oleic fatty acid or omega 9 compounds which have 

potential as antioxidants, anti-inflammatory and anticancer. Tembusu leaves have 

the dominant compound group, namely 43.09% fatty acids, 16.98% organic acids, 

10.54% phenols and 6.89% terpenoids. The group of compounds contained in 

tembeu leaves have bioactivity as antioxidants, anticancer, anti-inflammatory, 

antifungal, antibacterial, antiandrogenic which have the potential to be developed 

into various herbal medicines. 

Keywords: GC-MS, Fagraea fragrans Roxb., Metabolite Profile, Antioxidants 
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Profil Metabolit dan Kadar Antioksidan Daun Tembesu 

 (Fagraea fragrans Roxb.) 

 

Mutiara Anggraini 

NIM 08041282025038 

 

RINGKASAN 

 

Daun tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Daun tembesu mengandung 

senyawa metabolit yang memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil metabolit, kelimpahan senyawa metabolit dan 

kadar antioksidan daun tembesu, menggunakan pendekatan metabolomik non-

target GC-MS Kolom HP-5MS UI dan kadar antioksidan menggunakan metode 

DPPH. Data dari GC-MS diolah secara kualitatif dan deskriptif sehingga dapat 

ditelusuri jalur biosintesis dari snyawa dominan, dan senyawa-senyawa lain yang 

berpotensi memiliki bioaktivitas. 

Berdasarkan hasil analisis GC-MS diperoleh hasil profil metabolit ekstrak 

etanol daun tembesu diperoleh berupa kelimpahan senyawa metabolit yang 

terdeteksi dan perbedaan jenis senyawa. Sampel daun tembesu mempunyai 

kelimpahan total 93,44%. Total senyawa yang terdeteksi sebanyak 131, senyawa 

yang teridentifikasi 79. Terdapat 5 puncak senyawa metabolit dominan, yaitu 

senyawa cis13-Octadecenoic acid memiliki bioaktivitas sebagai antioskdian dan 

antimikroba. Senyawa 5-Hydromethylfurfural memiliki bioaktivitas sebagai 

antioksidan, n-Hexadecanoic acid sebagai antioksidan dan antiandrogenik, 

Erythocentauriun digunakan untuk farmakologi untuk obat hepatitis B, dan 5-

Benzofuranacetic acid, 6-ethenyl-2,4,5,6,7,7a-hexahydro-3 sebagai antimikroba. 

Berdasarkan analisis kadar antioksidan dari sampel daun tembesu, kadar 

antioksidan daun tembesu menggunakan standar antioksidan vitamin C sebesar 

3,7 ± 1,8 ppm dan quercetin 3,4 ±1,4 ppm. 

Ekstrak etanol daun tembesu mengandung senyawa metabolit metabolit 

yang paling dominan adalah senyawa cis-13 Octadecenoic acid (20,98%) 

termasuk golongan senyawa asam lemak oleat atau omega 9 yang mempunyai 

potensi sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antikanker. Daun Tembesu 

mempunyai golongan senyawa dominan yaitu asam lemak 43,09%, asam organik 

16,98%, fenol 10,54% dan terpenoid 6,89%. Golongan senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam daun tembeu memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan, 

antikanker, antiinflamasi, antijamur, antibakteri, antiandrogenik yang berpotensi 

dikembangkan menjadi berbagai obat herbal. 

 

Kata Kunci : GC-MS, Fagraea fragrans Roxb., Profil Metabolit, Antioksidan 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

 1.1 Latar Belakang 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan tumbuhan berkayu, termasuk 

dalam famili tumbuhan berbunga. Tembesu dikenal sebagai tumbuhan obat dan 

telah dimanfaatkan sejak dulu oleh masyarakat Indonesia. Pemanfaatan tembesu 

mulai dari buah, batang dan daun sebagai antiinflamasi, antimikroba, antikanker, 

antioksidan dan antijamur (Sari et al., 2023).  

Pemanfaatan tembesu sebagai obat tradisional telah sejak lama. Kulit kayu 

tembesu digunakan untuk mengobati vesikel dan sebagai tonik darah yaitu 

meningkatkan produksi sel darah dalam tubuh. Batangnya digunakan untuk 

mengobati perut kembung, demam, nyeri pada persendian, dan asma. Daun 

tembesu dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati gatal akibat eksim atau 

alergi (Komalasari et al., 2018). 

Daun tembesu digunakan sebagai obat karena mengandung senyawa 

metabolit. Kandungan senyawa metabolit daun tembesu yaitu alkaloid, steroid, 

saponin, quinon, tannin, dan flavonoid. Kandungan ekstrak daun tembesu 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri, antiinflamasi, antijamur dan 

antioksidan. Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, isokumarin, iridoid, 

sekoiridoid, glukosida sekoiridoid, dan terpena merupakan metabolit sekunder 

terdapat pada kulit, akar, bunga, daun dan buah tembesu (Rattanaburi et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian oleh Rachmat et al. (2020), diketahui bahwa buah 

tembesu memiliki metabolit sekunder asam ursolat, asam oleanolat, dan alkaloid 

gentianin. Senyawa metabolit sekunder ini telah diteliti dan dapat dimanfaatkan 

sebagai antiinflamasi, antikanker, antibakterial, antiaging, antifungal, antiviral, 

antialergik. Senyawa flavonoid juga teridentifikasi pada buah yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan dan peredam radikal bebas anti penuan, dan 

sebagai antikerut. 
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Kandungan antioksidan pada daun tembesu memiliki manfaat diantaranya 

untuk melindungi sel dari kerusakan oleh radikal bebas. Radikal bebas yang 

terakumulasi dapat menyebabkan berbagai penyakit kronis seperti kanker, anemia, 

penyakit jantung dan peradangan. Senyawa antioksidan yang banyak ditemukan 

pada daun tembesu yaitu senyawa golongan terpen, flavonoid dan fenol. Adanya 

kandungan antioksidan pada daun tembesu sangat penting untuk fitokosmetik dan 

obat-obatan (Zehiroglu dan Sarikaya, 2019). 

Daun tembesu memiliki senyawa bioaktif antioksidan alami, menurut 

Wahyudi et al (2022), senyawa tersebut diantaranya yaitu, terpen, flavonoid dan 

fenol. Diantara ketiga senyawa tersebut, flavonoid dan terpen memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat. Terpen memiliki potensi tinggi sebagai antioksidan alami 

yang dapat mencegah stres oksidatif penyebab penyakit degeneratif. Sedangkan 

flavonoid mempunyai efek biokimia dan antioksidan yang sangat membantu 

dalam proses penyembuhan beberapa penyakit seperti kanker, alzheimer, 

aterosklerosis, dan penyakit lain akibat stres oksidatif. 

Tembesu memiliki senyawa-senyawa metabolit yang berfungsi sebagai obat 

tradisional. Untuk megetahui senyawa-senyawa tersebut dilakukan pendekatan 

secara metabolomik non target yaitu profil metabolit dan kadar antioksidan 

menggunakan metode DPPH. Menurut Mega (2018), metode GC-MS yaitu 

metode yang digunakan untuk mengetahui semua senyawa metabolit yang ada 

dalam sampel baik yang telah diketahui maupun yang belum pernah teridentifikasi 

sebelumnya.  

 1.2 Rumusan Masalah 

Kandungan senyawa metabolit dan senyawa antioksidan pada daun tembesu 

memberikan banyak manfaat bagi kesehatan. Adanya kandungan antioksidan 

dapat mengurangi resiko penyakit degeneratif, menangkal radikal bebas. Adanya 

golongan senyawa seperti terpen, fenol, alkaloid, dan asam lemak berfungsi 

sebagai antioksidan, antimikroba, antiiflamasi, antikanker. Upaya lebih lanjut 

untuk mengetahui senyawa-senyawa ekstrak etanol daun tembesu, maka 

dilakukan suatu pendekatan secara metabolomik melalui profil metabolit dan 

kadar antioksidan daun tembesu (Fagraea fragrans Roxb.). 
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1.3 Tujuan 

 Untuk mengetahui profil metabolit daun tembesu menggunakan metode GC-

MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry) dan kadar antioksidan dengan 

metode DPPH (2,2- difenil-1-pikrilhidrazil).  

 

 1.4 Manfaat  

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi kelimpahan senyawa-

senyawa metabolit daun tembesu, dan kadar antioksidan, serta dapat menjadi 

pertimbangan untuk standarisasi obat herbal.  
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